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ABSTRACT
Daun afrika (Vernonia amygdalina) contains flavonoids, tannins, saponins, and terpenoids that can be used for
pharmacology activity: annihilate the parasites that causing schistosomiasis, malaria leishmaniasis, antiamoeba,
antitumor and antimicrobials. The purposes of this research were to screen the phytochemistry of african leaf,
formulate and test the stability of vanishing cream (VC) base. The methods used were sample collection, extract
preparation, formulation, and stability evaluation. The results showed that extract afrika leaves had alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins, steroids, and triterpenoids. Extract of daun afrika can be made to good VC base
formula including organoleptic test, homogeneity test, pH test, spreading test, sticky test, and VC safety test by
distributing questionnaires. The cream was stabil for 21 days at room temperature. Observation of physical
properties good performed every week to organoleptis, pH, adhesion, and spreading power.
Key words: stability, V. amygdalina, kill parasites, Vanishing Cream.
PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara kepulauan yang
terletak di kawasan katulistiwa. Indonesia sebagai
negara mega-biodiversitas mempunyai keaneka-
ragaman hayati yang sangat tinggi, terutama
tumbuhan (Ardhita, 2013). Di antara jenis
tumbuhan berbunga yang terdapat di Indonesia,
1.845 jenis diantaranya diketahui berkhasiat
sebagai obat. Tumbuhan tersebut telah diper-
gunakan dalam pengobatan tradisional secara
turun-temurun oleh berbagai etnis di Indonesia
(Zuhud & Siswoyo, 2003).
Departemen Kesehatan RI mendefenisikan
tanaman obat Indonesia seperti yang tercantum
dalam SK Menkes No. 149/SK/Menkes/1978,
yaitu: tanaman atau bagian tanaman yang
digunakan sebagai obat tradisional atau jamu,
tanamana atau bagian tanaman yang digunakan
sebagai bahan pemula bahan baku obat, tanaman
atau tanaman yang diekstraksi dan ekstrak
tanaman tersebut digunakan sebagai obat.
Salah satu bahan alam yang dapat digunakan
sebagai obat yaitu tanaman daun afrika. Daun
afrika dalam kehidupan sehari-hari dimakan
sebagai sayuran. Tetapi daun ini mempunyai
manfaat sebagai anti diabetes, antimalaria,
menstabilkan tekanan darah, membantu me-
nyembuhkan insomnia, membantu mencegah
penyakit stroke, mencegah kanker, penyakit
jantung, dan menghilangkan jerawat (Ijeh et al.,
2011).
Daun afrika (Vernonia amygdalina Delile)
berasal dari suku Asteraceae banyak tumbuh di
benua Afrika bagian barat terutama di Nigeria
(Ibrahim et al., 2010) dan Malaysia (Atangwho et
al., 2013). Daun Afrika (V. amygdalina) meng-
andung flavonoid, tannin, saponin, dan terpenoid
(Audu et al., 2012) yang mampu membunuh
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Tabel 1. Formulasi sediaan krim ekstrak daun afrika (V. amygdalina.)(Sharon et al., 2013).
Nama Bahan Satuan I II III
Ekstrak Daun Afrika g 6 6 6
Setil Alkohol g 1,8 1 1,5
Asam Stearat g 4 2 1,5
Gliserin mL 6 4 2
Vaselin Album g 6 2 1,5
Metil Paraben g 0.2 0,2 0,2
Propil Paraben g 0,02 0,02 0,02
Propilenglikol mL 3 2 1,5
Aquadest mL Ad 100 Ad 100 Ad 100
parasit penyebab schistosomiasis, malaria leish-
maniasis (Omoregie et al., 2011), antiamoeba,
antitumor, antimikroba (Ijeh et al., 2011; Zenebe et
al., 2015; Ibrahim & Muhammad, 2011),
antioksidan (Atangwho et al., 2013; Oriakhi et al.,
2013), HIV/ AIDS (Momoh et al., 2012),
antidiabetes (Akah et al., 2004; Akah et al., 2009;
Modu et al., 2013). Daun minyak atsiri juga pernah
didapat dari daun ini dan bersifat toksik
(Asawalam & Hassanali, 2006).
Penelitian terhadap aktivitas antimikroba
ekstrak daun afrika (Afolabi et al., 2014) yang
dilakukan menunjukkan hasil yang positif
terhadap bakteri aktivitas Streptococcus mutans,
Staphylococcus aureus dan Lactobacillu acidophilus.
Ekstrak daun afrika memiliki aktivitas antibakteri
yang mampu membunuh bakteri gram posirif dan
gram negatif (Erasto, 2008; Bukar et al., 2013),
antihelmintes (Nalule et al., 2013), antipiretik
antinosiseptik (Adiukwu et al., 2013).
Penggunaan ekstrak daun Afrika secara
langsung pada kulit tidak praktis, oleh karena itu
perlu dibuat sediaan yang mudah digunakan
seperti sediaan topikal yaitu krim. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka dibuat formula
ekstrak etanol daun afrika dalam bentuk sediaan
krim. Sediaan krim dipilih karena mempunyai
keuntungan yaitu sederhana dalam pembuatan,
mudah dalam penggunaan, daya menyerap yang
baik dan memberikan rasa dingin pada kulit
(BPOM, 2000).
METODE PENELITIAN
Alat, Bahan, dan Sampel Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah satu set alat maserasi, neraca analitik,
ayakan, oven, mortar dan stemper, wadah untuk
sediaan krim, gelas kimia, cawan porselen, ayakan,
pH meter. Bahan yang digunakan adalah Etanol
96%, simplisia tumbuhan daun afrika, setil alkohol,
metil paraben, propil paraben, gliserin, vaselin
alba, dan aquadest. Bahan yang digunakan pada
penelitian diperoleh dari Pemda 3 Melati kotaraja,
Abepura, Jayapura.
Pembuatan Simplisia
Tumbuhan daun afrika (V. amygdalina)
dibersihkan dari kotoran yang melekat, dicuci
dengan air, dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Daun afrika yang sudah kering
diblender hingga menjadi serbuk. Serbuk yang
didapat kemudian disimpan dalam wadah bersih
dan tertutup rapat.
Pembuatan Ekstrak Daun Afrika
Daun afrika ditimbang masing-masing
sebanyak 1 kg simplisia sampel dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Kemudian sampel
kering diblender halus. Serbuk kering yang
diperoleh diayak dengan mess 60 kemudian
ditimbang 50 gram. Hasil ayakan di maserasi
dalam wadah kaca dengan 500 ml etanol 96 %
selama 3 x 24 jam pada suhu kamar. Setelah
dimaserasi, filtrat disaring menggunakan kertas
saring whatmann no 1. Hasil maserasi diuapkan
dengan rotary evaporator dengan suhu 40 ºC
sehingga diperoleh ekstrak kental.
Skrining Fitokimia
Penapisan fitokimia dilakukan terhadap
simplisia, ekstrak dan fraksi aktif meliputi
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Gambar 1. Morfologi daun frika (V. amygdalina).
Tabel 2. Hasil pengamatan morfologi daun afrika (V.
amygdalina).
No Bagian daun yang di
deskripsi
Bentuk morfologi
1 Bangun daun Jorong, bulat panjang
2 Tulang daun Menyirip
3 Ujung daun Meruncing
4 Pangkal daun Runcing
5 Tepi daun Beringgit
6 Warna daun Hijau tua
7 Warna tangkai daun Cokelat
8 Panjang tangkai daun 2,5 mm
9 Tangkai daun 2-3 cm
10 Panjang daun 15-17 cm
11 Lebar daun 6-7 cm
Tabel 3. Hasil uji fitokimia pada simplisia dan ekstrak
daun afrika (V. amygdalina).
Golongan senyawa Hasil pengamatan
Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Tanin - +
Saponin + +
Kuinon - -
Steroid - -
Triterpenoid + +
Ket.: (-) tidak ada; (+) ada
pemeriksaan terhadap golongan alkaloid,
flavonoid, saponin, kuinon, tanin dan
triterpenoid/steroid (Fransworth, 1966).
Pembuatan Formulasi Sediaan Krim Ekstrak
Daun Afrika
Bahan-bahan fase minyak (vaselin album dan
propil paraben) dan fase air (ekstrak Daun afrika,
gliserin, metil paraben dan aquades) dipisahkan.
Fase minyak dan fase air dipanaskan hingga suhu
70-80 ºC. Setelah semuanya melebur fase air
dimasukan sedikit ke dalam fase minyak, diaduk
perlahan-lahan hingga terbentuk basis krim.
Kemudian diteteskan pengaroma lalu diaduk
hingga homogen dan dimasukan dalam wadah.
Evaluasi Stabilitas
Pada pengujian organoleptik dilakukan
dengan mengamati sediaan dari bentuk, bau
dan warna sediaan. Pada uji pH, sebanyak
0,5 g sediaan krim ekstrak daun afrika
diencerkan dengan 5 mL aquadest,
kemudian didapat harga pH. Pada uji
Homogenitas sediaan dilakukan dengan cara
mengamati hasil pengolesan krim pada plat
kaca. Krim yang homogen ditandai dengan
tidak terdapatnya gumpalan pada hasil
pengolesan, struktur yang rata dan memiliki
warna yang seragam dari titik awal
pengolesan sampai titik akhir pengolesan.
Krim yang diuji diambil dari empat tempat
yaitu bagian atas, tengah dan bawah dari
wadah krim. Pada uji daya sebar, Sebanyak
0,5 g sediaan krim diletakkan di atas kaca
bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya
diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1
menit. Diameter sebar diukur kemudian
ditambahkan beban 100 g, didiamkan selama
1 menit lalu diukur diameter konstannya.
Pada uji daya lekat, sediaan krim dengan
berat 0,25 gram diletakkan pada gelas obyek
dan ditekan dengan beban 1 kg selama 5
menit. Setelah itu gelas obyek dipasang
pada alat tes yang diberi beban 80 gram dan
kemudian dicatat waktu pelepasan krim dari
gelas obyek. Pada uji stabilitas, formula yang
telah dibuat kemudian dituang ke dalam
wadah sebanyak 10 ml, disimpan selama 21
hari kemudian diamati pada 1 hari, 7 hari, 14
hari, dan 21 hari. Pada uji keamanan,
pengujian sediaan krim yang telah dibuat
dan dilakukan terhadap 26 orang
sukarelawan dengan uji tempel terbuka
(patchtest), dan melakukan membagi
kuisioner, yakni sejumlah sediaan uji
dioleskan pada tangan sukarelawan dan
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Tabel 4. Pengamatan organoleptis VC.
Hari Ke-1
Formula Warna Bau Bentuk Tekstur
I Hijau Kecoklatan Khas daun afrika Kental Lembut
II Hijau Lumut Khas daun afrika Kental Lembut
III Hijau Lumut Khas daun afrika Kental Lembut
Hari Ke-7
Formula Warna Bau Bentuk Tekstur
I Hijau Kecoklatan Khas daun afrika Kental Lembut
II Hijau Lumut Khas daun afrika Kental Lembut
III Hijau Lumut Khas daun afrika Kental Lembut
Hari Ke-14
Formula Warna Bau Bentuk Tekstur
I Hijau Kecoklatan Khas daun afrika Sangat kental Lembut
II Hijau Lumut Khas daun afrika Sangat kental Lembut
III Hijau Lumut Khas daun afrika Sangat kental Lembut
Hari Ke-21
Formula Warna Bau Bentuk Tekstur
I Hijau Kecoklatan Khas daun afrika Sangat Kental Lembut
II Hijau Lumut Khas daun afrika Sangat Kental Lembut
III Hijau Lumut Khas daun afrika Sangat Kental Lembut
dibiarkan terbuka selama 15 menit. Kemudian
dilihat reaksinya, jika tidak terjadi reaksi beri
tanda (+), jka terjadi reaksi (kulit merasa
iritasi/gatal) beri tanda (++), jika terjadi
pembengkakan beri tanda (+++) (Yuniarsih, 2010).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan sampel segar daun afrika (V.
amygdalina) berasal dari Pemda 3 Melati Kotaraja,
Abepura. Pengeringan sampel dilakukan dengan
cara dikering-anginkan. Hasil yang diperoleh dari
pengambilan sampel daun sebanyak 4,5 kg,
setelah dikeringkan berat daun sebanyak 3 kg, dan
setelah menjadi simplisia (serbuk) sebanyak 2 kg.
Ekstraksi Daun Afrika (V. amygdalina)
Metode ekstraksi yang digunakan yaitu
metode maserasi selama 3 x 24 jam dengan
memasukan 50 gram serbuk daun afrika (V.
amygdalina) ke dalam 500 mL etanol pada bejana
maserasi hingga terjadi perubahan warna hijau
pekat. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut
etanol 96 % karena etanol 96 % merupakan pelarut
yang aman, mudah menguap, mudah dalam
menarik metabolit sekunder dari simplisia.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
karena metode ini dilakukan dengan cara
perendaman dan tanpa pemanasan sehingga
dapat mengurangi terurainya senyawa aktif. Hasil
ekstraksi dari simplisia 50 g diperoleh ekstrak
kental 31,72 g.
Hasil maserasi kemudian disaring dan
dipekatkan dengan Rotary Evaporasi pada suhu 60
ºC hingga pelarut terlihat sedikit dan ekstrak
mulai mengental dengan tujuan untuk
menghilangkan pelarut sehingga yang digunakan
yaitu ekstrak kental, setelah itu diuapkan dengan
hotplate hingga ekstrak yang didapatkan benar-
benar kental. Warna dari ekstrak daun afrika (V.
amygdalina) adalah hijau tua pekat karena klorofil
yang terkandung pada daun juga ikut terekstraksi.
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Tabel 5. Hasil pengujian pH VC.
Formula Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
I 5 5 5 6
II 5 5 6 6
III 5 5 6 6
Tabel 6. Hasil pengujian homogenitas VC
Formula Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
I - - - +
II - - - -
III - - - -
Ket.: (-) tidak terjadi perubahan, (+) terjadi perubahan.
Tabel 7. Hasil pengujian daya sebar VC.
Basis
Formula
Daya sebar
Formula
Daya sebar
Hari
ke-1
Hari
ke-7
Hari
ke-14
Hari
ke-21
Hari
Ke-1
Hari
ke-7
Hari
ke-14
Hari
ke-21
I 3,8 3,5 4,3 5,0 I 4,0 5,2 6,7 7,0
II 5,0 5,4 6,5 7,0 II 3,5 4,5 5,0 6,8
III 5,3 6,0 6,6 7,0 III 5,2 6,5 6,8 7,0
Tabel 8. Hasil pengujian daya lekat VC.
Basis
Formula
Daya lekat (detik) Formula Daya lekat (detik)
Hari
ke-1
Hari
ke-7
Hari ke-
14
Hari
ke-21
Hari
Ke-1
Hari
ke-7
Hari
ke-14
Hari
ke-21
I 9 6 10 10 I 8 10 12 12
II 5 10 12 12 II 8 9 10 12
III 10 8 9 12 III 10 12 10 10
Uji Fitokimia Daun Afrika (V. amygdalina)
Senyawa fitokimia merupakan senyawa
golongan metabolit sekunder dalam tumbuhan
yang memiliki fungsi tertentu bagi manusia.
Senyawa fitokimia tersebut adalah senyawa
golongan alkaloid, flavonoid, tanin, kuinon,
saponin, steroid dan triterpenoid. Hasil uji
fitokimia baik menggunakan simplisia dan ekstrak
daun afrika (Tabel 5).
Pada pengujian fitokimia digunakan simplisia.
Daun afrika mengandung senyawa golongan
alkaloid, flavonoid, dan saponin. Untuk pengujian
fitokimia menggunakan ekstrak daun afrika
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
steroid, dan triterpenoid.
Pada skrining alkaloid prinsipnya yaitu reaksi
pengendapan yang terjadi karena adanya
penggantian ligan. Atom nitrogen yang
mempunyai pasangan elektron bebas pada
alkaloid dapat mengganti ion iod dalam pereaksi
dragendroff dan pereaksi mayer (Marliana et al.,
2005). Pada pengujian ini, hasil uji Mayer
menghasilkan endapan putih karena nitrogen
alkaloid bereaksi dengan ion logam K+ dari
kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk
kompleks kalium-alkaloid (Marliana et al., 2005).
Hasil alkaloid uji Dragendorff menghasilkan
endapan jingga karena nitrogen membentuk
ikatan kovalen koordinat dengan K+ ion logam.
Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid
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(Marliana et al., 2005).
Pada skrining flavonoid, hasilnya uji
flavonoid positif ditandai terbentuknya warna
jingga, kuning atau merah yang tertarik pada
lapisan amil alkohol dikarenakan terjadinya
reduksi dengan Mg dan HCl pekat. Penambahan
serbuk magnesium dan asam klorida pada
pengujian flavonoid akan menyebabkan
tereduksinya senyawa flavonoid yang ada
sehingga menimbulkan reaksi warna kuning atau
merah, jingga yang merupakan ciri adanya
flavonoid (Robinson, 1995).
Pada skrining saponin, saponin merupakan
bentuk glikosida dari sapogenin sehingga akan
bersifat polar. Saponin adalah senyawa yang
bersifat aktif permukaan dan dapat menimbulkan
busa jika dikocok dalam air (Kristanti et al., 2008).
Timbulnya busa pada uji saponin menunjukkan
adanya glikosida yang mempunyai kemampuan
untuk membentuk buih dalam air yang
terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya
(Marliana et al., 2005). Pada uji saponin hasilnya
positif membentuk busa, setelah penambahan HCl
2N membentuk busa yang sangat banyak.
Penambahan HCl 2N bertujuan untuk menambah
kepolaran sehingga gugus hidrofil akan berikatan
lebih stabil dan buih yang terbentuk menjadi stabil.
Pada skrining tanin, golongan tanin
merupakan senyawa fenolik yang cenderung larut
dalam air dan pelarut polar (Harborne, 1996).
Pada uji simplisia tanin terbentuk warna hitam
cokelat, sedangkan ekstrak pada pengujian
polifenol/tanin terbentuk warna biru kehitaman.
Pada pengujian steroid dan triterpenoid,
analisis senyawa didasarkan pada kemampuan
senyawa tersebut membentuk warna dengan
H2SO4 pekat dalam pelarut asam asetat anhidrat
(Ciulei, 1984). Hasil yang diperoleh menunjukkan
hasil positif dengan terbentuknya cincin berwarna
kecokelatan yang menunjukkan kandungan
triterpenoid dan tidak terbentuk cincin berwarna
biru kehijauan sehingga negatif mengandung
steroid.
Formulasi Krim Daun Afrika (V. amygdalina)
Hasil pembuatan krim tiga formulasi
menunjukkan bahwa formula dapat dibuat
dengan baik sehingga terbentuknya krim yang
baik. Secara organoleptik penampakan hampir
sama. Krim dibuat dengan metode pencampuran
dua fase, yaitu fase minyak dan fase air. Kedua
fase dipanaskan secara pisah dan setelah melebur
keduanya dicampur menjadi satu dengan suhu 70
ºC menggunakan waterbath. Fase air ditambahkan
ke dalam fase minyak dalam keadaan panas-panas,
lalu diaduk sampai homogen, keadaan panas ini
bertujuan supaya semua bahan tercampur
homogen pada masing-masing fase (fase air/fase
minyak) untuk menghasilkan Krim yang baik.
Setelah masa campuran (fase air dan fase minyak)
diaduk dan digerus dalam mortar hingga
terbentuk masa krim yang homogen.
Uji Stabilitas VC
Uji stabilitas krim dilakukan dengan
mendiamkan selama 21 hari pada suhu ruang.
Pengamatan sifat fisik dilakukan tiap minggu
dengan memperhatikan organoleptis, pH, daya
Lekat, dan daya sebar sediaan krim.
Uji Organoleptik
Pada pembuatan 3 formula VC ini, hari ke-1,
hari ke-7, dan hari ke-14 dengan masing-masing
formula mempunyai konsentrasi yang berbeda.
Kontrol kualitas VC dilakukan pada pembuatan
hari ke-1 dan sampai dengan penyimpanan hari
ke-14. Setelah penyimpanan pada hari ke-14 dam
hari ke-21 bentuk dari krim F1, F2, F3 menjadi
sangat kental.
Hasil kontrol kualitas VC pada hari ke-1, hari
ke-7, hari ke-14, dan hari ke-21 menunjukkan
bahwa formula I berwarna hijau kecoklatan
dibandingkan dengan formula II dan formula III
yang berwarna hijau lumut perbedaan warna
yang disebabkan karena kurangnya pengadukan
atau kelebihan ekstra yang diberikan, namun
ketiga formula tidak mengalami perubahan bau,
dan tekstur.
Uji pH
Menurut Tranggono (2007) nilai pH sediaan
harus mendekati nilai pH kulit yaitu 4,5-6,5. Hasil
pengujian pH pada semua sediaan sangat berbeda,
untuk hari ke-1 dan hari ke-7 ketiga formula
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tersebut mendapatkan pH sebesar 5 tetapi pada
hari ke-14 formula I mendapatkan pH sebesar 5.
Setelah penyimpanan pada hari ke-14 pada
formula II dan formula III mengalami kenaikan
pH yaitu 6, sedangkan untuk penyimpanan hari
ke-21 ketiga formula VC mendapatkan pH sebesar
6.
Kenaikan pH tersebut masih melebihi pH
normal kulit. pH tidak boleh terlalu asam karena
dapat mengiritasi kulit dan tidak boleh terlalu
basa karena dapat membuat kulit menjadi bersisik.
Kenaikan pH terjadi kemungkinan disebabkan
karena pengaruh suhu. Penurunan pH disebabkan
karena pengaruh suhu dan adanya kandungan zat
lain dalam sediaan yang ikut bereaksi yang
mengganggu (Dureja, 2010, Vasiljevic, 2005).
Uji Homogenitas
Hasil pengujian homogenitas VC pada hari
ke-1, hari ke-7 dan hari ke-14 menunjukkan bahwa
krim formula I, formula II, dan formula III
homogen. Krim formula I menjadi tidak homogen
setelah penyimpanan selama 21 hari ditemukan
adanya butiran-butiran kasar. Lachamn et al.,
(1994) menyatakan bahwa homogenitas sistem
emulsi dipengaruhi oleh tekni atau cara
pencampuran yang dilakukan.
Uji Daya Sebar
Hasil pengujian tiga basis formula (tanpa
ekstrak) VC, daya sebar pada hari ke-21 memiliki
daya sebar yang bagus. Sedangkan untuk formula
VC vernonia setelah penyimpanan hari ke-14 dan
hari ke-21 ketiga formula memiliki daya sebar
yang bagus.
Berdasarkan hasil daya sebar bisa dilihat pada
tabel 11 untuk basis formula vanishing cream
(tanpa ekstrak) dan formula VC vernonia,
mempunyai persyaratan daya sebar untuk sedian
topikal yaitu sekitar 5-7 cm. Daya sebar yang baik
menyebabkan kontak antara obat dengan kulit
menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke kulit
berlangsung cepat.
Daya sebar yang tidak baik kemungkinan
disebabkan karena perbandingan emulgator
minyak dan emulgator air tidak seimbang
sehingga kekentalannya semakin bekurang. Hal
ini juga berkaitan dengan jumlah air yang
digunakan dalam pembuatan VC dikurang
dengan jumlah ekstrak vernonia yang ditambahkan
sehingga basis I, II, dan III kekentalannya berbeda-
beda.
Uji Daya Lekat
Pada pengujian tiga formula, daya lekat yang
paling bagus adalah penyimpanan pada hari ke 21,
Sedangkan pada pengujian daya lekat basis
formula yang paling bagus adalah basis formula II.
Semakin bertambahnya waktu maka daya lekat
semakin lama dikulit sehingga bau vernonia dari
VC akan menempel lama dikulit. Krim dikatakan
baik jika daya lekatnya itu besar pada tempat yang
diobati karena obat tidak mudah lepas sehingga
dapat menghasilkan efek yang diinginkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa hasil uji fitokimia dari daun
afrika (V. amygdalina) menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
steroid, dan triterpenoid. Ekstrak daun afrika
dapat dibuat formula basis VC yang telah
memenuhi beberapa persyaratan pengujian VC
yang baik meliputi uji Organoleptik, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat,
dan uji keamanan VC dengan membagikan
kuisioner. Uji stabilitas krim dilakukan dengan
mendiamkan selama 21 hari pada suhu ruang.
Pengamatan sifat fisik dilakukan tiap minggu
dengan memperhatikan organoleptis, pH, daya
lekat, dan daya sebar sediaan krim.
Sediaan granul yang mengandung kombinasi
ekstrak kayu secang dan rimpang temu mangga
tidak dibuat karena serbuk ekstrak temu mangga
tidak mempunyai aktivitas antibakteri. Sediaan
granul yang mengandung serbuk ekstrak kayu
secang dapat dibuat dengan mutu yang baik.
Sediaan granul telah terpilih formula 1
berdasarkan aktivitas antibakteri sebesar 18,7 mm
terhadap bakteri E. coli, 28,3 mm terhadap bakteri
Salmonella sp., 30,5 mm terhadap bakteri Shigella
sp. dan uji kesukaan konsumen. Sediaan granul
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serbuk ekstrak kayu secang telah memenuhi
standar mutu granul, kecuali kelembaban.
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